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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of monosodium glutamate and organic cow manure doses on the growth
and yield of mung bean (Vigna Radiatus L). The research was carried out in Gang Gelatik, Tamantirto, Kasihan
District, Bantul Regency. The time of the research was carried out from February to May 2022. This research
was carried out in the form of an experiment using a completely randomized design (CRD) consisting of 2
factors. The first factor was monosodium glutamate nutrition, which consisted of three levels, namely control,
6.6 g/polybag and 8.2 g/polybag. For the second factor, the dose of organic cow manure consisted of three
levels, namely Control, 662 g/polybag and 828 g/polybag. With 9 treatment combinations and each treatment
combination repeated three times to obtain 27 treatment plots, each treatment contained 10 polybags so that
270 polybags of mung bean were obtained. The results showed that the use of monosodium glutamate and
organic fertilizers had a significant effect on plant height, flowering age, number of leaves, number of fruit and
seed weight. However, there was no significant difference in the observations of root length, stem diameter,
wet weight, and dry weight. The interaction between the treatment using monosodium glutamate and organic
fertilizer occurred in the observation of plant height obtained from the MSG dose of 8.2 g/polybag/5kg/ha, and
the dose of organic fertilizer 828 g/plolibag. Meanwhile, the number of leaves was obtained from the MSG
dose of 8.2 g/polybag, and the dose of organic fertilizer 828 g/polybag. Based on the results of the analysis of
variance that the MSG dose of 8.2 g/polibag, and the dose of organic fertilizer with a dose of 828 g/plolibag,
showed the best results on the growth and yield of mung bean including plant height, number of leaves,
flowering age, number of fruit and seed weight.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis monosodium glutamat dan pupuk organik kandang
sapi terhadap pertumbuhan tanaman kacang hijau (Vigna Radiatus L). Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk
percobaan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri atas 2 faktor. Faktor pertama adalah
pemberian nutrisi Monosodium Glutamat yang terdiri atas tiga aras yaitu kontrol, 6,6 g/polibag dan 8,2
g/polibag. Untuk faktor kedua adalah pemberian dosis pupuk organik kandang sapi terdiri dari tiga aras yaitu
Kontrol, 662 g/polibag dan 828 g/polibag. Dengan 9 kombinasi perlakuan dan masing-masing kombinasi
perlakuan diulang tiga kali sehingga diperoleh 27 petak perlakuan, setiap perlakuan terdapat 10 polibag
sehingga diperoleh 270 polibag tanaman kacang hijau. Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan
monosodium glutamat dan pupuk organik memberikan pengaruh beda nyata terhadap tinggi tanaman, umur
berbunga, jumlah daun. Namun tidak berbeda nyata pada pengamatan Panjang akar, diameter batang, Interaksi
antara perlakuan penggunaan monosodium glutamat dan pupuk organik terjadi pada pengamatan tinggi
tanaman diperoleh dari dosis MSG 8,2 g/polibag, dan dosis pupuk organik 828 g/plolibag. Sedangkan jumlah
daun diperoleh dari dosis MSG 8,2 g/polibag dan dosis pupuk organik 828 g/polibag. Berdasarkan hasil
pengamatan bahwa Dosis MSG 8,2 g/polibag dan dosis pupuk organik dengan dosis 828 g/polibag
menunjukan pertumbuhan terbaik terhadap pertumbuhan tanaman kacang hijau meliputi tinggi tanaman, dan
jumlah daun.

Kata Kunci: Kacang hijau, monosodium glutamat, pupuk organik
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PENDAHULUAN

Sistem pertanian yang sederhana dan
kurangnya minat dalam budidaya kacang
hijau (Vigna radiata L) menjadi salah satu
pemicu rendahnya produksi kacang hijau di
Indonesia (Pabemba et al., 2023). Beberapa
permasalahan dalam pengembangan kacang
hijau adalah kurangnya ketersediaan benih
unggul dan sarana produksi, penanganan
pasca panen belum optimal, persaingan
pemanfaatan lahan dengan komoditas
pangan lain, terbatasnya permodalan petani,
posisi tawar petani masih lemah, kegiatan
usaha tani masih konvensional dan kebijakan
pemerintah masih berpihak pada komoditas
padi, jagung dan kedelai (Sa'diyah, 2022).

Salah satu penyebab rendahnya produksi
suatu tanaman adalah rendahnya tingkat
kesuburan tanah tersebut. Salah satu upaya
yang dapat dilakukan untuk memperbaiki
kesuburan tanah adalah suplai unsur hara
melalui pemupukan. Pupuk adalah semua
bahan yang diberikan ke dalam tanah dengan
tujuan untuk memperbaiki sifat fisik, kimia
dan biologi tanah (Solo, 2021).

Oleh karena itu upaya yang dilakukan
untuk meningkatkan produktivitas suatu
tanaman kacang hijau vyaitu melalui
pemupukan menggunakan bahan organik.
Bahan organik merupakan bahan di dalam
atau di permukaan tanah yang berasal dari
sisa tumbuhan, hewan,dan manusia yang
telah mengalami dekomposisi.

Bahan organik yang berasal dari hewan
sering disebut dengan Kkotoran ternak.
Kotoran ternak umunya dapat dijadikan
sebagai pupuk organik. Pupuk organik

adalah nama kolektif untuk semua jenis
bahan organik yang berasal dari tanaman dan
hewan yang dapat dirombak menjadi hara
tersedia bagi tanaman (Andesta, 2020).
Peranan bahan organik bagi tanah yaitu
dapat merubah sifat fisik, kimia dan biologis
tanah. hasil dekomposisi bahan organik
dapat menyumbankan sejumlah unsur hara
esensial kedalam tanah yang tersedia bagi
tanaman (Ratih et al., 2018).

Salah satu contoh penggunaan pupuk
organik yang berasal dari tumbuhan yaitu
monosodium  glutamat. Monosodium
Glutamat terbuat dari ekstraksi bahan alami,
melalui proses fermentasi dari tetes gula
(molasses) yang berasal dari tetesan
tebu,oleh bakteri (Brevibacterium
lactofermentum). Dalam proses fermentasi
ini, pertama-tama akan dihasilkan asam
glutamat. Asam glutamat yang terjadi dari
proses fermentasi ini, kemudian ditambah
soda (sodium carbonate), sehingga akan
terbentuk  monosodium glutamat. yang
terjadi ini, kemudian dimurnikan dan
dikristalisasi, sehingga terbentuk serbuk
kristal murni yang siap dijual di pasar
(Gresinta, 2015).

Monosodium Glutamat dapat digunakan
sebagai pupuk Karena mengandung unsur-
unsur yang dibutuhkan tanaman , khususnya
unsur hara makro, Unsur hara makro yang
paling banyak dibutuhkan tanaman adalah
unsur N. Unsur N berguna untuk merangsang
pertumbuhan tanaman khususnya batang,
cabang, dan daun.

Secara mikroskopis, unsur N diperlukan
untuk pembetukan protein, lemak, dan
berbagai senyawa organik lainya di dalam
tanaman  (Novi, 2016). Monosodium
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glutamat mengandung unsur hara makro
seperti N sebesar 4,28%, kandungan P
sebesar 0,15%, kandungan K sebesar 0,40%
C-organik sebesar 6,11%, dan besarnya nilai
pH adalah 5,6 (Pangaribuan et al., 2023).

Monosodium glutamat tidak mencemari
lingkungan sekitar tanaman baik tanah, air,
maupun udara. Kandungan pH tanah tetap
stabil, kemurnian air tetap pada ambang
batas normal serta kadar residu udara pun
tetap aman. Hal ini karena terbuat dari tetes
tebu (molasses), yang berasal dari hasil
pengolahan tebu yang digunakan untuk
membuat gula. Bahan pembuat mnosodium
glutamat yang berasal dari alam khususnya
bahan nabati, menyebabkan larutan akan
terurai bersama zat-zat lainnya.

Pupuk organik adalah pupuk yang berasal
dari alam, yang berupa sisa-sisa organisme
hidup baik sisa tanaman maupun sisa hewan.
Pupuk organik mengandung unsur-unsur
hara baik makro maupun mikro yang
dibutuhkan oleh tumbuhan, supaya dapat
tumbuh dengan subur. Beberapa jenis pupuk
yang termasuk pupuk organik adalah pupuk
kandang, pupuk hijau, kompos dan pupuk
guano. Bahan organik yang digunakan untuk
pupuk organik terbagi menjadi dua yaitu : 1)
bahan organik yang memiliki kandungan N
(Nitrogen) tinggi dan C  (Karbon)
tinggi,contohnya pupuk kandang, daun
legume (gamal, lamtoro, kacang-kacangan)
atau limbah rumah tangga, 2) bahan organik
yang memiliki kandungan N (Nitrogen)
rendah dan C (Karbon) tinggi, contohnya
dedaunan yang gugur, jerami, serbuk gergaji.

Pupuk organik merupakan dekomposisi
bahan-bahan organik  atau proses
perombakan senyawa yang komplek menjadi
senyawa yang sederhana dengan bantuan
mikroba. Bahan dasar pembuatan pupuk
organik adalah limbah kotoran ternak dan
bahan lain misal serbuk gergaji atau sekam,
jerami padi, sampah-sampah disekitar kita.
Pupuk organik merupakan salah satu
komponen untuk meningkatkan kesuburan
tanah dengan memperbaiki kerusakkan fisik
tanah akibat pemakaian pupuk anorganik

pada tanah secara berlebihan yang berakibat
rusaknya struktur tanah dalam jangka waktu
lama.

Pupuk kandang sapi merupakan hasil
fermentasi alami bahan organik yang dapat
digunakan sebagai pupuk untuk
meningkatkan kesuburan tanah sehingga
bisa memperbaiki pertumbuhan dan hasil
tanaman, Kualitas pupuk pupuk kandang
sapi tergantung dari bahan bakunya seperti
pupuk kandang, jerami, serasah atau sisa
makanan sapi diantara pupuk kandang pupuk
kandang sapi mempunyai kadar serat yang
tinggi  seperti selulosa. Kotoran sapi
merupakan pupuk dingin dimana perubahan
perubahan dalam menyediakan unsur hara
tersedia bagi tanaman (Suyanto et al., 2023).

Dengan adanya penambahan
Monosodium glutamat dan pupuk organik
kandang  sapi, dapat meningkatkan
pertumbuhan serta hasil kacang hijau. Dari
permasalahan-permasalahan tersebut maka
perlu diteliti lebih lanjut mengenai respon
tanaman kacang hijau (Vigna radiata L)
terhadap pemberian monosodium glutamat
dan pupuk kandang sapi. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui
respon pertumbuhan dan hasil kacang hijau
terhadap pemberian nutrisi monosodium
glutamate, dan  mengetahui  respon
pertumbuhan dan hasil kacang hijau terhadap
pemberian pupuk organik kandang sapi.

METODE

Penelitian ini merupakan  percobaan
faktorial yang terdiri atas dua faktor dan
disusun dalam rancangan Acak Lengkap (
RAL) dalam tiga ulangan. Faktor pertama
adalah pemberian MSG/ Ajinomoto (M)
terdiri atas 3 aras yaitu :

MO = tanpa Monosodium Glutamat
M1 = Monosodium Glutamat 6,6 g/polybag
M2 = Monosodium Glutamat 8,2 g/polibag

Faktor kedua adalah perlakuan dengan
pupuk organik kandang sapi (A) terdiri atas
3 aras yaitu :
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A0 = tanpa pupuk kandang sapi
Al = pupuk kandang sapi 40 ton/ha
A2 = pupuk kandang sapi 50 ton/ha

Dari kedua faktor tersebut diperoleh 3x3
= 9 kombinasi perlakuan dan masing-masing
perlakuan diulang sebanyak 3x sehingga
diperlukan 9x3 = 27 petak perlakuan. Setiap
perlakuan terdapat 10 polybag sehingga
diperoleh 27 x 10 = 270 polybag.

Data hasil pengamatan  dianalisis
menggunakan analysis of varian (Anova)
pada taraf 5% Untuk mengetahui pengaruh
nyata antar perlakuan. Apabila ada beda
nyata perlakuan yang diujikan, maka
dilanjutkan dengan uji DMRT (Duncan New
Multiple Range Test).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Variabel yang diamati dalam penelitian ini
adalah Panjang akar, tinggi tanaman, jumlah
daun, diameter batang, usia tanaman
berbunga, jumlah polong pertanaman, jumlah
biji pertanaman, bobot biji pertanaman,
bobot basah tanaman, dan bobot kering
tanaman. Data penelitian diolah dengan
menggunakan softwere SPSS 22 dan uji
lanjut DMRT 5% pada perlakuan yang
terdapat interaksi. Berikut hasil analisis
variabel pengamatan pada tanaman kacang

hijau.
1. Tinggi Tanaman (cm)
Hasil  analisis ragam  (ANOVA)

menunjukkan ada beda nyata antar
perlakuan  penggunaan  monosodium
glutamat dengan perlakuan dosis pupuk
organik pada pengamatan tinggi tanaman
4 MST. Rerata pengamatan tingi tanaman
dapat dilihat pada tabel 1.

Efektivitas Pemberian Monosodium...

Tabel 1. Tabel Pengamatan Tinggi
Tanaman

Perlak ~ Waktu Pengamatan (MST)

uan 2 6 8
Penggunaan Monosodium Glutamat
(kg/ha)

0 12,28 b 2832 c¢ 3793 a

4 13,70 a 36,14 a 40,04 a

5 1353 a 3348 g 41,74 a
Dosis Pupuk Kandang
(ton/ha)

0 12,06 r 33,7 40,44

© T

p
40 1317 q 30,71 p 38,84
50 1429 P 3353 p 4043 p

() () ()

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf
yang sama pada kolom
yang menunjukkan tidak
ada beda nyata antar
perlakuan berdasarkan uji
(DMRT) jenjang nyata 5%.

Uji DMRT pengamatan umur 4 MST
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Pengamatan Tinggi Tanaman 4
MST

Perlakuan Pemberian Pupuk

aku organic (ton/ha)

an 0 40 50 Rerata

Penggunaan Monosodium Glutamat
(kg/ha)

0 153 d 21 c¢c 21 c 19,1
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a

4 210 c 18 d 235 b

5 207 bc 21 C 244 a 220

20,8

Dosis Pupuk Kandang (ton/ha)

Rer 19,0 19,

ata 9 23 (+)

0 48,67 q

40 56,67

50 5733 P
()

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf
yang sama pada kolom
yang sama menunjuka
tidak ada beda nyata antar

perlakuan  berdasarkan
uji  (DMRT) jenjang
nyata 5%.

30
20

10

0 4+5+0+4+5+0+ 4 +5 +
0O O 40 40 40 50 50 O

MSG (kg/ha) dan Pupuk Organik...

Tinggi Tanaman (cm)

Gambar 1. Grafik Perlakuan
Monosodium Glutamat dan Perlakuan
Dosis Pupuk Organik terhadap
Pengamatan Tinggi Tanaman

2. Jumlah Daun

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
antar perlakuan penggunaan monosodium
glutamat dengan perlakuan dosis pupuk
organik  terdapat interaksi  pada
pengamatan umur 2 dan 4 MST dan ada
beda nyata pada perlakuan dosis pupuk
organik. Rerata pengamatan jumlah daun
dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 3. Pengamatan Jumlah Daun pada

Umur 6 MST
Waktu Pengamatan (MST)
Perlakuan 6 MST
Penggunaan Monosodium Glutamat
(kg/ha)
0 54 a
4 52,67 a

5 56 a

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf
yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak
ada beda nyata antar
perlakuan berdasarkan uji
(DMRT) jenjang nyata 5%.

Rerata pengamatan jumlah daun umur 2
MST dan 4 MST dapat dilihat pada Tabel
4,

Tabel 4. Pengamatan Jumlah Daun pada

Umur 2 MST
Perlakuan Pemberian Pupuk organik
Eg;'ak (ton/ha)
0 40 50 Rerata

Penggunaan Monosodium Glutamat (kg/ha)
0 8 b 109 a 108 a 99
4 105 a 11,1 a 112 a 109
5 89 b 111 a 11 a 10,3

Eerat 9,1 110 11,0 (4

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf
yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak ada
beda nyata antar perlakuan
berdasarkan  uji (DMRT)
jenjang nyata 5%.

Rerata pengamatan jumlah daun umur 4
MST dijelaskan pada Tabel 5.

Tabel 5. Pengamatan Jumlah Daun pada

Umur 4 MST
Perl Perlakuan Pemberian Pupuk organik (ton/ha)
Re
aku
an 40 50 rat
a
Penggunaan Monosodium Glutamat (kg/ha)
0 174 e 224 bed 0 d P
4 206 dag d 23 P2
c 24, 23
5 213 d 25 a 4 ab 6
Rer 22, (+
ata 19,82 22,7 9 )
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Keterangan: Rerata yang diikuti huruf
yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak ada beda nyata
antar perlakuan berdasarkan uji
(DMRT) jenjang nyata 5%.

Grafik pengamatan jumlah daun pada
umur 2 MST, 4 MST, dan 6 MST
disajikan dalam Gambar dibawah ini :

45+0+4 +5 +0+ 4 +5 +

+0 0 40 40 40 50 50 O
Perlakuan MSG (kg/ha) dan Pupuk

Organik (ton/ha)
Gambar 2. Grafik Jumlah Daun umur 2
MST

12

Jumlah Daun =
N N (o)} oo o

o

3. Diameter Batang

Hasil analisis ragam atau ANOVA pada
Lampiran 4  menunjukan  bahwa
pengamatan diameter batang antara
perlakuan monosodium glutamat dengan
perlakuan dosis pupuk organik tidak ada
interkasi dan beda nyata antar perlakuan.
Rerata pengamtan diameter batang dapat
dilihat pada Tabel.

Tabel 6. Pengamatan Diameter Batang

(cm)
Perl Waktu Pengamatan (MST)

aku
an 2 4 6 8

Efektivitas Pemberian Monosodium...

Penggunaan Monosodium Glutamat

(kg/ha)

0 28 ab59 a84 a 94 a
9,2

4 22 ab2 a78 a 3.0 a

5 27 a49 al76 89 a
Dosis Pupuk Kandang (ton/ha)

0 25 pb54 p79 P 91 p
40 22 p52 p79 p 92 p
50 30 p53 p79 p 93 p

0 0 () @)

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf
yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak ada beda nyata
antar perlakuan berdasarkan uji
(DMRT) jenjang nyata 5%.

=
o

N\

SR

Diameter Batang (mm)

O P N W b OO N 0 ©

iy

2 3 4 5
Monosodium Glutamate

—®— Tanpa Monosodium Glutamat
—8— Monosodium Glutamet 4 kg/ha
Monosodium Glumet 5 kg/ha

Gambar 3 Grafik Perlakuan Monosodium
Glutamat terhadap Diameter Batang
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=
o O

\

SN

1 2 3 4 5

Pupuk Organik
—@— Tanpa Pupuk + Dosis 40 ton/ha

Dosis 50 ton/ha

N

Diameter Batang (mm)

o

Gambar 4. Grafik Perlakuan Dosis Pupuk
terhadap Diameter Batang

. Umur Tanaman Berbunga

Hasil analisis ragam atau ANOVA pada
lampiran 5 menunjukkan bahwa tidak ada
interaksi antar perlakuan penggunaan
monosodium glutamat dengan perlakuan
dosis pupuk organik namn terdapat beda
nyata antar perlakuan. Rerata pengamatan
usia tanaman berbunga dapat dilihat pada
Tabel 7.

Tabel 7. Pengamatan Umur Berbunga

Per Perlakuan Pemberian Pupuk organic
lak (ton/ha)

o 0 50 ?erat

Penggunaan  Monosodium  Glutaman

(kg/ha)

0 45 45 45,3 451 a

4 393 38,3 45 408 a

5 45 45 41,3 43,7 a
43,1 p 42,7 p 438 p ()

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf
yang sama pada kolom
yang sama menunjukkan
tidak ada beda nyata antar
perlakuan berdasarkan uji
(DMRT) jenjang nyata
5%.

I\/Ionosodlum Glutamat (kg/ha)

Gambar 1. Grafik Perlakuan Monosodium
Glutamat pada Pengamatan Umur
Berbunga

0

Dosis Pupuk Organik (ton/ha)

UnmurBegb
o o (ﬁar

= N W b g
O O O © O o

Umur Berbunga (hari)

Gambar 5. Grafik Perlakuan Pupuk Organik
pada Pengamatan Umur Berbunga

Pembahasan

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa
penggunaan monosodium glutamat dan
pupuk organik memberikan pengaruh beda
nyata terhadap tinggi tanaman, umur
berbunga, jumlah daun, jumlah polong dan
bobot biji. Namun tidak berbeda nyata pada
pengamatan Panjang akar, diameter batang,
bobot basah, dan bobot kering. Interaksi
antara perlakuan penggunaan monosodium
glutamat dan pupuk kandang sapi terjadi
pada pengamatan tinggi tanaman ,jumlah
daun jumlah , polong dan jumlah biji.

Pengamatan tinggi tanaman merupakan
rata-rata yang diambil dari tanaman sampel
pada setiap petak percobaan. Pengukuran
dilakukan dari pangkal batang sampai pada
ujung daun tertinggi. (Fera et al., 2019).
Tinggi tanaman merupakan ukuran tanaman
yang sering diamati sebagai indikator
pertumbuhan maupun sebagai parameter
untuk mengukur pengaruh lingkungan atau
perlakuan yang diterapkan karena tinggi

7
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tanaman  merupakan ukuran pertumbuhan
yang paling mudah dilihat (Fera et al., 2019).
Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis
data diketahui bahwa rerata tertinggi pada
setiap minggu  berbeda, penggunaan
monosodium glutamat 4 kg/ha memberikan
rerata tertinggi pada pengamatan umur 2 dan
6 MST. Penggunaan monosodium glutamat 5
kg/ha memberikan hasil rerata tertinggi pada
pengamatan umur 4 dan 8 MST.

Hal ini menunjukkan bahwa kandungan N
yang terkandung dalam  monosodium
glutamat dosis 4 kg/ha dan 5 kg/ha
mempengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman.
Nitrogen sebagai salah satu unsur makro
yang berfungsi meningkatkan tinggi tanaman
(Agitaria, et al 2020).

Pada pengamatan umur 4 MST terjadi
interaksi  antar perlakuan penggunaan
monosodium glutamat dengan perlakuan
penggunaan pupuk organik.Pertumbuhan
tanaman  kacang  hijau = merupakan
pertumbuhan primer, yakni pertumbuhan
yang terjadi karena adanya meristem apikal,
disebabkan oleh kegiatan titik tumbuh primer
yang terdapat pada ujung akar dan ujung
batang, berfungsi untuk proses pemanjangan
dan pembelahan (Agitaria, et al 2020).

Monosodium  glutamat mengandung
natrium (Na), nitrogen (N), dan kalium (K).
di samping itu, pupuk organik memiliki
kandungan nitrogen (N) yang cukup tinggi
yaitu 1,63%, fosfor (P) 0,26 %, dan kalium
(K) 2,80% Penggunaan monosodium
glutamat dapat membantu melengkapi
kandungan hara yang terdapat pada pupuk
organik. Sebagai mana telah dijelaskan
bahwa selain mengandung unsur N,
monosodium glutamat juga mengandung
unsur Natrium (Na) yang berfungsi untuk
merangsang pertumbuhan melalui
peningkatan ekspansi sel, dan dapat
menggantikan kalium sebagai zat terlarut
aktif secara osmotik.

Efektivitas Pemberian Monosodium...

Tumbuhan yang kekurangan natrium akan
menunjukkan tanda-tanda klorosis dan
nekrosis, atau bahkan gagal membentuk
bunga (Agitaria, et al 2020)

Terdapat interaksi pada pengamatan
jumlah daun umur 2 MST dan 4 MST.
Jumlah daun per tanaman merupakan rata-
rata jumlah daun tiap rumpun tanaman
sampel yang dihitung dari daun yang sudah
terpisah dari ujung batang sampai dengan
daun yang masih berwarna hijau (Fera et al,
2019). Hasil rerata jumlah daun umur 2 MST
berpengaruh nyata pada perlakuan tanpa
pupuk dan perlakuan monosodium glutamat.
Hal tersebut dimungkinkan karena perlakuan
monosodium glutamat 4 kg mampu
memenuhi  kebutuhan  tanaman  dan
memenuhi semua faktor pertumbuhan pada
setiap tanaman pada fase vegetative meski
tanpa pupuk organik, sehingga mampu
memberikan rerata tertinggi. Pada umur 4
MST terdapat pengaruh beda nyata yang
cukup signifikan antar perlakuan
monosodium glutamat dengan perlakuanan
pupuk organik. Perlakuan penggunaan
monosodium glutamat memberikan
pengaruh beda nyata terhadap pengamatan
tinggi tanaman, umur berbunga, jumlah
polong, jumlah biji, dan bobot biji.

Pengamatan umur tanaman berbunga
pada perlakuan tanpa monosodium glutamat
memberikan  rerata  tertinggi, artinya
perlakuan monosodium glutamat dosis 4
kg/ha dan 5 kg/ha mampu mempercepat
tanaman berbunga,
hal tersebut disebabkan adanya unsur hara
makro seperti fosfor dan kalium yang
terkandung dalam monosodium glutamat
sehingga dapat mempercepat terjadinya
pembungaan tanaman kacang hijau. Fosfor
dapat mempercepat saat munculnya bunga
karena salah satu fungsi dari fosfor dalam
tanaman yaitu memacu aktivitas fotosintesis.
Hasil fotosintesis dirombak melalui respirasi
akan menghasilkan asimilat yang sangat
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dibutuhkan untuk proses pembelahan sel.
Adanya peningkatan hasil fotosintesis dan
jumlah asimilat maka jumlah dan ukuran sel
akan mengalami peningkatan sehingga
menyebabkan proses pembungaan cepat
terjadi (Ayunita., et al, 2014).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa :

1. Perlakuan dari penggunaan
monosodium glutamat yaitu pada
dosis 4 kg/ha dan 5kg/ha masing-
masing memberikan hasil yang baik
untuk pertumbuhan kacang hijau.

2. Pengaplikasian ~ pupuk  organik
kandang sapi dosis 50 ton/ha
memberikan hasil terbaik untuk
pertumbuhan kacang hijau.

3. Perlakuan pemberian monosodium
glutamat dan pupuk organik kotoran
sapi terdapat interaksi terhadap
pengamatan tinggi tanaman dan
jumlah daun..
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